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I PENDAHULUAN

manusia sudah mengenal dan
menggun_a_kan ded_aun_an kulitkayu,
ékér:,zbi_mgé;'b_'iji,?gétah,'umbi-_ufnbian,
kulit kayu, atau kayu dan tumbuhan
tertentu untuk mengobati penyaklt
atau’ mengurang: rasa nyeri.
Sebenarnya tersedianya jenis
tumbuhan vang berkhasiat narkotik
(menghliangkan rasa sakit) dan
p51koakt1f (menimbulkan perubahan
suasana batin dan perilaku) meru-
pakan bagiandari kemurahan Allah
Yang Maha Pemurah, yang menye-
diakan -obat bagi pun}akn yang
dxclptakamya -

Zat yang mempunyai Ekhasia't_
narkotika dan psikoaktif tersebut,

sangat bermanfaat bagi manusia dan.

mahluk hidup lainnya, bila diguniakan
secara tepat, tetapt.dapat menim-
bulkan dampak ketergantungan bila
disalahgunakan. Manusia diberi kebe-
basan untuk memilih, mengguna-
kannya untuk mendapatkan man-
faatnya atau menyalahgunakannya
sehingga memperoleh dampaknya.

' cja aiah narkotlka p51kotropika
‘dan bahan adiktzf lamnya (selanj utnya
_d:sebutNarkoba) Sejakzaman purba

Penggunaan-yang semula sekedar
sebagaipenghilang rasa nyeri,.
kelelahan, ketegangan Jiwa, hlburan
atau sekedaruntuk pergaulan berubah_
menjadi ketergantungan dan penya-
lahgunaan - B

“Dalam dua dasawarsa terakhir
ini, penggunaan narkoba secara ille-
gal di seluruh dunia, termasuk diln--
donesia menunjukkan peningkatan-
tajam, merasuki semua bangsa dan ..
umat semua agama, sehingga benar-
benar mengkhawatirkan. Sekarang
tiada satu bangsa dan umat agama
pun yang kebal terhadap penyaiah-
gunaan narkoba. Di tanah air, se-
karang penyalahgunaan narkoba
sudah merambah di seluruh pelosok
tanah air, _ segala lapisan sosial
ekonomi, tempat hiburan, tempat kerja,
hotel, dan lembaga pendidikan
termasuk lembaga pendidikan agama.

* Permasalahan narkoba melu-
pakan permasalahan umat mariusia
yang kompleks, mendalam dan
mewabah, memerlukan upaya terpadu
dan komprehensif yang sungguh-
sungguh, terus menerus dan kon-
sisten. Selain itu, mensyaratkan
adanya kesadaran dan partisipasi dan




selurub rakyat serta kerjasama semua
pihak termasuk ‘kerjasama antar
bangsa dan negara di seluruh dunia.

114 ’ZPENYALAHGUNAAN
 NARKOBA

Penya]ahg‘unaan narkoba seka-
rang sudah merasuki kelompok remaja
dan kaum muda bukan hanya di
negara neoara mdusm maju-dan
' b_angsa_—bang_sa yang kaya; tetapi juga
kelompok remaja dan kaum muda di
negara-negara berkembang baik di
perkotaan maupun di pedesaan,

Penyalahgunaan narkoba meru-
pakan suatu bentuk penyimpangan
perilaku. Apapun penyebabnya, pe-
sannya yang penting adalah bahwa
penggunaan narkoba di fuar keperluan
medis berbahaya, merusak dan
menimbulkan beban berat yang tidak
terpikulkan bagi diri, keluarga,
masyarakat, bangsa dan .ummat
manusia. : :

Keingin-tahun yang kuat dan
dorongan untuk menjajagi pengalaman
baru terutama bagi kaum remaja dan
pemuda, karena suasana batinnya
yang penuh gejolak dalam upaya
pencarian identitas, membuat mereka
melakukan penyalahgunaan narkoba.
Cita-rasa yang pertama, serta
dampaknya yang dirasakan oleh
pemula sangat mempengaruhi peng-
gunaan selanjutnya. Makin muda usia
pengguna pada waktu pertama kali ia
menggunakan narkoba, makin kuat

kecenderungan yang bersangkutan
untuk mencoba lagi dan seterusnya
sampai menimbulkan ketergantungan

~ Karena ketidak-tahuan 1 tentang
bahaya penyalahgunaan narkoba,
maka orang terjerumus kedalam
bahaya yang tidak disadarinya bahwa
sekali perbuatan tersebut dilaku-
kanuya, sama artinya dengan ia telah
“menanda-tangani kontrak kematian
sia-sia". Ketidak-tahuan ini sebagian
disebabkan oleh informasi salah

(misinfonmasi dan dlsmformam)
Pejabat, ilmuwan, ahli, guru dan kala-

ngan media massa, belum banyak
berhasil dalammenyampaikan infor-
masi yang tepat tentang bahaya
penyalahgunaan narkeoba.

Kemiskinan menyebabkan orang
rentan terhadap penyalahgunaan dan
perdagangan gelap narkoba. Seba-
liknya, tidak sedikit eksekutif muda
baik di lingkungan pemerintahan,
politik, maupun bisnis, serta kaum
selebritis yang kehidupan dan peker-
Jaannya membuat mercka selaly

‘terpapar kepada ketegangan yang

mendorong, mereka menjadi rentan
terhadap penyalahgunaan narkoba. :

Krisis ekonomi yang berkembang
menjadi krisis multidimensi, telah
menimbulkan: stagfiasi ekonomi;
instabiltas politik dan pemerintahan;
disintegrasi sosial, konflik horizontal
dan kerusuhan di berbagai daerah;
meningkatnya kemiskinan dan pe-
ngangguran, yang pada gilirannya




_:memlcu penyalahﬁunaan danpeng- .

_gélapr@a‘rkpba- :

Narkoba  yang dlsalahgunakan

: ':blasanya txdak hanya satu jenis, tetapi
-_fkombmam '

eberapa jenis atau kom-
engan. m'muman ringan,

;._m.x.n.uman beralkohol untuk menda-

patkan dampak yang dnngmkan atau

iz'kombmasz antarajenis narkoba yang
-satudengan iaumya mxsainya ganja
‘dengan’ lamnya. Dalam zaman iek-
-nolog:.maju .sekarang Hli ‘sebagian

‘besar narkoba baik golongan nar}\otxka

maupun pmkotrop}ka adalah sm etis:

Jumiah pecandu’ narkob_ yang
mengikuti program perawatan dan
rehabilitas; (treatment and rehabihta-
tion/TR) di sejumlah Pusat Rehabzhtas;
(Rumah Sakit Ketergantimgar Obat
Faunawati 6 Panti Sosial rehabxhtam

korban Narkoba, Depsos, dan Pusat
TRehahilitasi Pecandu Narkoba BNN

Pamardisiwi) menunjukkan pemng—
katan pada tahuu 1 998 2002 -

Tabc! 1 Jum!ah Pendenta hetergantunvan Narkuba yang Meng:knn TR d1 RSKO
i “‘Panti Rehabilitasi Sosial, dan PAMARDISIWI, 1997-2001 -
No .';'_szsét_ Rehabilitasi | 1997 | 1998 | 1999 {2000 | 2001 | 2002*
1 |:RSKO Fatmawati .| - 3652 | 5008 | 8823 | 6949 | 8216 | N
2 | Pusat Rehab BNN | 654 | 1034 | 242 7| 160 %0 184 7 | SNE
3 | Panti Sosial Depsos| 7571 | " 613 - 166 563 4. NI NE-
Jumbah coe 4048770 ] 6657 9841 .| 7627 .| 8400
o admn el PR 36,6 48 “{: .22 | 95

“+Angka-angka pada tabel 2°di
bawah ‘menunjukkan bahwa ada

‘peningkatan yang bermakna jumlah

pe}aku penyalahgunaan narkoba dari

tdhun ke tahun dan ada pergeseran
dari penyalahgunaan narkoba ke-
lompok narkotika kepada kelompok
ATS. -

.Tabei 2 Jumlah Pelake Penyalahgunaan Narkoba dan Jems Narkoba yang
D:salahgunakan da RSKO Fatmawati Jakarta, 1995-2002 BN oo
No Jenis Narkoba |:1995 1.1996 | 1997 | 1998 | 1999 | 2000 | 2001 | 2002
1| Opiat 31 352 | 2821 } 10785 | 8353 ) 5628 | 3472 | 2946 | .
2 | Multigte Drug’ ~ | 1032 | 464 615 331 525 575 301 190
3| Sedatif Hipnotik 66171 554 1 435 207 118 1 94 44 ‘53
4 | Ganja - ... . 45 -1 .34 26 146 199 200 72 40
5| ATS 2 46 t 323 170 282 334 156 8¢
6 | Inhalansia "0 4 8" 2 1 4 5 0 0
7.} Kokaine - ¢ 0 0 2oy o2 3 0
8 1 Tembakau 1492 169 0 0 0 0 1 0
9 Jumlah 7 22671 1807 | 4282 {11640 9483 | 6838 § 4049 § 3309
10 %peningkatan . | . - -20.] 136 172§ -18,5 -28 | -40 . .-

Sumber RSKO Fatmawati, Jakarta 2002




Angka—angka di atas menun-
: juk_kan bahwa ‘para pelaku penya}ah-
gunaan narkoba yang berobat ke
~RSKO: sebagxan besar menyalah-
: gunakan oplate multlple drug, seda-
" tife- hlpnotlk ‘ganja and ATS. Ada

e penmgkatan tajam _;umlah pelaku

_penyalahgunaan opiate tahun 1995 -

7+ 1998, dan menurun tahun 1998 -2002.

- Penyalahgunaan mulnple drug sangat

e tmgg: pada tahun 1995 dan menurun

tajam secara 'ajeg dari ] 995 -2002.
Ada pel geseran dar1 penyalah gunaan
Oplat dan mulh iple drugs ke:pada ganja
dan ATS. Pada umumnya ada pening-
katan tajam tahun 1998 yaltu tahun
tegadmya kris:s ekonom1 3

HI PENGEDARAN GELAP
' NARK(}BA R |

Pengedaran gelap narkoba
adalah "penanaman (cuftwasx)
pembuatan/produksi, dan transportasi
gél_ap_'_nar_koba; yang dilarang oleh
perjanj iaﬁ~perj anjian internasional.
Pengedaran gelap narkoba meru-
pakan kegiatan yang menghubungkan
antara permintazan dan sediaan gelap
narkoba, mekanisme distribusi antara
produsen dan pasar, yang sekarang,
makin terorganisasikan oleh orang-
orang atau sindikat yang mengen-
dalikan keuangandan operasi.

Wilayah Segitiga Emas (the
Golden Triangle) yang terletak di

.perbatasan. tiga negara yaitu Léos

Myanmar dan Thailand dan. wilayah

Bulan Sabit Emas (the Golden Cres-
_cent), perbatasan antara Afgamstan '

Iran dan Paklstan merupakan sentra
penanaman tumbuhan poppy. dan

_ produsen pentmg opium sejak dahulu
‘Sementara Amerika Latin, khususnya
_'Coiumbza terkenal sebagal sentra

penanaman. tumbuhan coca dan
produks:kokam y

Sampax tahun 1 991 narkoba yang
paimg banyak disalahgunakan ber-
variasi dari kawasan yang satu ke
kawasan lamnya mxsalnya herom

'barayak dlsalahgunakan di beberapa

negara; cocaine pernah banyak
dlsalahgunakan di Amerika Utara dan
Eropah, sekarang sedang melanda
Afrika, Timur Tengah Asia Se]atan
Asxa Tenggara dan Oceania. Penya~
iahgunaan jenis cocain yang. lebih kuat
daya ketergantungannya yang dxsebut

"crack" sekarang mewabah d1
Amerika Serikat.

Keuntungan ekonomi yang sangat
besar, membuat orang tergiur oleh
bisnis haram narkoba. Setiap negara
harus bekerja keras memerangi
pengedaran gelap narkoba bukan saja
dengan upaya penegakan hukum,
dengan mengenakan hukuman yang
berat sehingga menjadi faktor deter-
rent secara konsisten dan konsekuen.
Dalam kaitan ini, Indonesia telah
mengundangkan undang—undang anti




ks pencucian uaﬁg, vaitu Undang-mldang
. Nomor 15, Tahun 2002; tentang Keja-
hatan Pencuman Uang : G

Keberhas:lan smdlkat ke_] ahatan _

.' mtemasmnal narkoba ditmyukkan oleh
_;_armgan -'dlstrlbu31 narkoba yang

::'mc_xlgezial betul daerah permmtaan
narkoba dan jenis nalkoba yang
'Zdimmta sainbil: men}ava ahran
narkoba ch selumh duma :

SeJak Konvcnsx tenta:ng Pembe~
rantasan Pen gedaran Obat Ber—
bahaya tahun 1936, Li ga Bangsa~
‘Bangsayang kemudian menjadi PBB,

B berbagzu Konvensi hatemaszonai telah
| _dlkeiuar!«.an sepem Snge Convennon
on Narcotic Drugs 1961; Conventxcn
! 971 dan Mandatoxy Extradition Pro-
_tocol 1 972 UN Conventlon 1988
agamst Ililmt Trafﬁc in Narcotlc I}rugs
“and Psychotropic Substances

_....Dalam rangka upaya membe-
_rantas pengedaran gelap harkoba, In-
donesia telah mengundangkan: (1
Undang-u_nda_ng Nomor §, Tahun
1976, tentang Ratifikasi Single Con-
ventioh on .-Na_rcb_tics and Prot_bcoi
Amending Hereto; (2) Undangundang
Nomor §, Tahun 1996, tentang
Ratifikasi United Nations Convention
on Psychotropic Substances; (3)
Undang-undang Nomor 5, Tahun

1997, te_n_taﬁg.- Ps_ikotrqpi_ka_;; : (4) .
“Undang-undang Nomor 7, Tahun
1997, tentang, RatiﬁkamUNConven-

tion Against IlllClt Traffic in Narcot—

ics _a__nd.P_s_;y_c_:hot_ropm ?L;bst_apgcs_.(SJ
‘Undang-undang Nomor:22; Tahun

1997, tentangNaxkbﬁka (6) Undang-

undang Nomor: 15; Tahun 2002'

tentang Ke ahatan Pencuc;an ang

Indonesxa sudah mem ach da ah
produk31 1iiegai nar koba, terbukt;
dlungkapnya pabnk ﬂiegal ecstacy dl
Ci pondoh Tangerang padatan ggal 6

'Apnl 2002, Satuan Tugas Khusus

Badan Narkotlka Nasmnal dan

;Kepohsmn Repubhk Indonesza teiah

menggerebeg pabrik dan pencetakan
gelap ecstacy (MDMA), yang ber-
kapasitas produksi 150.000 pil ecstacy
perhari. Dalam penggerebegan ter-
sebut, telah disita: 8400 butir pil ec-
Stacy, 100 kliogram tepung MDMA
yang dapat dibuat 710.000 p11 ecstacy,
30 gaiion PMK (plperonal methyi ke-
tone) ca;r (—— 1560 ktr), SO vent dan
reagent.

. Pemasaran ganja sudah me-
rambah seluruh wilayah tanah air
ditunijukkan oleh kasus yang dila-
porkan oleh POLDA-POLDA se-
turuh Indonesia seperti disajikan pada
tabel 3 berikut:

Tubel 3 iikat halaman 11




Tabel3.  Jumlah Ganja dan Pohen Ganja yang Bls:ta dan Dnmusnahkan, Tahun

1998-2002

Ganja yang Disita 1998 1998 2000  |20017 ) 20020
‘Ganja-gram ©- 10713621 4.488.031] -6‘33'2190'3 57.3"91'.0:71 59. 790 349
% }_’enmg};atm c ... 318 85 o332 B0 & A

Pohon ‘Ganja- . ¢ | 47515 78.072 | 49 sze 20613, 366 614
0/-Peningkatan. . ] .64 S.37 5800 g7

s_u_m'he_r:_-p_it" Nar’k_o_ba_ Korscrs_e POLR__J 2002

Sekarang IndoneSla teIah men_;ach b..

wilayah pemasaran gelap narkoba
" dan sindikat narkoba internasional
dengan kurir'orang-orang-Hitam
Afrika; terutama sekali dari Nigeria.
Orang-orang Hitam tersebut banyak
yang mencari pasangan kencan
perempuan Indonesia, tidak sedikit
yang mengawininya, kemudian
menggunakannya sebagai kurir.
Kenyataan itu menunjukkan bahwa
betapa rentannya Indonesia sebagai
wilayah operasi sindikat narkoba
internasional. '

IV. DAMPAK PENYALAH-
GUNAAN DAN PENGEDA-
RAN GELAP NARKOBA

Bagi individu pelaku penyalah- £
— B _

a. Segi fisik, penyalahgunaan nar-
koba dapat menimbulkan gang-
guan fungsi otak, hati, ginjal,
jantung, paru-paru, usus serta
gangguan kondisi kesehatan pada
umumnya.

'Segi psxkologzs penyaiahgunaan
_ narkoba menimbuikan gangguan

fung51 mentai dan keprxbadlan
termasuk: e_m_osxonai, mtelek_tu_a!,
persepsi serta pengendalian diri.

. Segi sosial menimbulkan beban

ekonomi yang sangat tinggi, untuk
membeli narkoba, menyebabkan
permutusan hubungan kerja, atau
bila masih bersekolah menye-
babkan menurunnya semangat
dan prestasi belajar, dan putus
sekolah.

. Segi hukum, penyalahgunaan dan

pengedaran gelap narkoba meru-
pakan perbuatan pelanggarém
hukum dengan hukuman berat
bahkan hukuman mati,

. Segi kesehatan, pen.yalahgunaan

dengan jarum suntik secara bergilir
di antara pecandu narkoba,
membawa ancaman tentular HIV/
ATDS,dan hepatitis B dan C yang
semuanya itu bermuara pada
penderitaan dan kematian yang
sia-sia.




* Dampak dan beban penyalah-
_gunaan daan pengedaran galap____
L -';'31:_5-1{61]3 i : ;

" enimbulkan aib, maIu bcban oy 'Menurunkan produks;wtas kar_]a_ﬁ
: .'_moralyangsebenamyatidakperlu e '
karena sekarang penya]ahgunaan e

_'}ﬁnarkobg bagi keluarga

o ‘bisa memmpa siapapun,
b. Memmbulkan beban biaya eko-
.. ‘nomiyang sanﬁattmcrga ba:k unm}\

B “anaknya maupun untuk -blaya
) ngobatan dan rehablhtasmya
t:'.'f':Anak atau anggota keluarga pe-
“laku’ penyaiahgunaan narkoba.
.- dapat membawa.tindak kerlmi—

_.._:__:._;__nahtas ek IR
d.:Bila dilakukan oleh pcncau naﬂcah
..:;:utama keluarga ‘maka menim-
~ bulkanancaman hliangnya sumber
pendapatan untuk menghldup;
h f‘_:keluarga i,
e. Menimbulkan ancaman bangkrut
dan hancumya keh:dupan keluarga.

Dampak penyalahgunaan dan
pengedalan gelap narkoba di sekolah:
a. Merusak citra'dan peran sekolah
*sebagai‘lembaga pendidikan

tempat pengembangan intelektual

_ _dan moral anak bangsa.

b. Merusak semangat dan prestasi
'.belajar paia mund s1swa, atau
.mahas;swa

C. Menyebabkan sekolah, lembaga
“pendidikan menghadapi sima-

~ lakama, memilih memecat atau
“mempertahankan yang bersang—
kutan untuk dibina. '

" Dampak penyalahgunaan dan
pengedaran gelap narkoba di tempat y

serta merusak hngkungdn ker_]a
b. Memmbulkan rendahnya kuahtas

i '{produk yangmerugikan konsumen

~dan memungkmkan perusahaan
©sbangkrut. —
C: ':\{[emmbulkan pemutusan hubu—_-
.-ngankerja. - N
d.-Dapat memmbquan kecelakaan
“kerja dan.mengancam kese]a-
.. matan kerja. - : F
e.- Menimbulkan . tambahan beban
‘biaya perawatan kesehatap_,k_ar—.
.. yawan.

Bagi bangsa, penyalahgunaan
narkoba menimbulkan ancaman:
terhadap: ' '

' Kelangsungan hidup bangsa, -
Melemahkan ketahanan nasional,
Menghambat pembangunan,
Melemahkan kapasitas, kualitas
SDM, serta daya saing bangsa.

Ao o e

Dan perspektif perekonomian
nasional, wabah penyalahgunaan dan
pengedaran gelap narkoba dapat me-
nyebabkan: |
a. Merosotnya produksi dan’ per-

tumbuhan ekonomi nasional.

b. Pencucian uang haram hasil

 transaksi gelap narkoba yang dapat

" menimbulkan gangguan terhadap
kinerja perekonomian nasional.




- Secara polms penyalahgunaan
B dan penged aran gelap narkoba dapat
memmoulkan R

oA, Ancaman destabahtas dan msta~
- ._bxhtas pohtik, bilaada atau banyak
. politisi yang terlibat dalam penya-
_ | '-lahgunaqn atau pengedaran geiap
i narkoba, s
] bmlkan praktek-plaktek
- 'f:--'penyuapan, pohtxk uang; dengan
' uang haram hasil ‘pengédaran
-gelap namoba di kalangan para clit
-h‘polmk TR .
ci-’Rendahnya kemampuan dan
kinerja anggota Dewan Per-
“ywakilan Rakyat yancF kerasukan
narkoba A

Dan perspektlf somal budaya
penyal_a_hg__unam dan pengedaran
gelap narkoba men imbulkan ancaman
terhadap:. . |
a. Ketert:ban ketenteramaan serta

integrasi dan harmoni sosial
masyaral\at
b. Sistemn nilai, pranata dan kelem~
~ bagaan, sos;aI dan budaya masya—
rakat

Dan. perspektu agama (yang
manapun):. -
a. . Merupakan perbuatan yang me-
langgar ketentuan agama.
b. Merusak keimanan dan ketak-
- 'waan terhadap Allah Yang Maha
Pencipta. = '
¢. -Menghambat, mengganggu, mem-

karena terganggunya akal sehat

d Memmbuikan dosa besar karena
merusak kehldupan yang seha~ .
rusnya dlsyu!mn dan dzpehhara

Dan. segz pertahanan keamanan
ketertiban dan suprema51 hukum
ketahanan nasional dan kelangsungmq '
h;dup bangsa penyaiahgunaan_;'
pengedaran gelap narkoba memm— _
bulkan;. A S oh
a. Ancaman terhadap ketenteraman

ketertiban hukum dan ketemban
umum masyarakat :

b. Gangguan keamanan, dan an-
.caman teronsme serta sepa-
ratisme .

c. Menmgkatnya tmdak kekerasan
dan kejahatan baik terhadap harta
maupun jiwa, serta kejahatan
pencucian vang, dan pényelun—
dupan serta perdagangan geiap
senjata. :

d. Ancaman disintegrasi sosial dan
-disintegrasi nasional bangsa. -

V. KERENTANAN DAN KERA-
WANAN INDONESIA TER-
HADAP PENYALAHGUNA-
AN DAN PENGEDARAN
GELAP NARKOBA

Secara geografis, sebagai negara
kepulavan terbesar di dunia, Indone-
siamempunyai garis pantai terpanjang
di dunia, yaitu sekitar §100 kilometer,
perbatasan laut yang sangat panjang




. ‘dan‘terbuka, yang sulit bahkan tidak
‘mungkin untuk mengawasmya dalam
-Lond;s: pcrekonomlan, sosial, :dan
politik- bangsa yang carut marut
dewasa ini, sehingga rawan dan
rentan terhadap penyelundupan dan
: perda" ngan gelap narkoba

pohns kepulat.an
- N santara berada di antara Asia dan
g\ lia, Samudra Hmdla dan
‘Samudra pas;ﬁk yang ramai dilewati
lalulintas baik armada perdagangan
mtem_asgonal maupun_armada militer,
“yang'tidak lepas dari 'kepentin'gan
p{)iitik negara-negara besar..

“Secara demografis; Jumiah
“penduduk Indonesia’ termasuk ke-
empat terbesar di dunia, setelah
“jumlah China, India, "dan AS yang
-tergolong dalam penduduk muda; yang
-pada.umumnya rentah terhadap
penyalahgunaan narkoba.

' Secara sosial, ekonomi, dan
politik, bangsa Indonesia sedang
dilanda krisis ekonomi yang berke-
panjangan dan berkembang menjadi
krisis multidimensi yang ditandai oleh
instabilitas sosial dan politik, pengang-
guran, dankemiskipan. .. .

VI KEBMAKAN DAN STRA
TEGEPEP&ANGGULANGAN

BNN dengan bekerjasama
dengan semua instansi terkait telah
mencoba menyusun suatu kerangka
kebijakan nasional penanggulangan
penyalahgunaan dan pengedaran
gelap narkoba, yang meliputi:

a. Menjamin’ penyedlaan legal-
*“narkoba untuk’ ke‘,pentingan pe-
layanan kesehatan dan mening-
katkan pengawasannya. . .
b..Meningkatkan-dan -mengem-
bangkan program pencegahan
‘penyalahgunaan. . - i
¢. Meningkatkan dan mengem—
-bangkan program Treatment dan
- -._Rehabxl;tam pelaku penyalah—
- gunaan narkoba/penderita. keter-
- gantungan narkoba.
d. Meningkatkan dan mengem-
.-bangkan program Pe_neg_akan
Hukum. . :
e. .Menmgkatkan penelltian dan
pengembangan,
f. Mengembangkan SDM pra—
‘sarana, termasuk Sistem Informasi
Narkoba, sarana dan piranti lunak.
dalam i‘angka penyedian legél,
pencegahan dan penanggulangan
penyalahgunaan dan pengedaran
gelap narkoba.

Strategi nasional penanggulangan
penvalahgunaan dan pengedaran
gelap narkoba, diarahkan kepada:

a. Penggunaan pendekatan kompre-
hensif, multidisiplin, lintas profesi,
dan pendekatan terpadu.

b. Peningkatan koordinasi lintas
sektor dengan instansi pemerintah
terkait.

c. Peningkatan partisipasi masya-
rakat, organisasi bukan peme-
rintah, media massa dan sektor




«-swasta dalam: penanggulangan
e:penyaiahgunaan dan pengedaran
~gelap narkobaii- 75 57
d."Peningkatan kesadaran ‘masya-
~'rakatakan bahaya narkoba.
e. Pengembangan program alternatif
baikkegiatan alternatif bagi para
-~ remaja dan pemuda maupun pem-
~-bangunan alternatif bagi-para
“petani penanamganja. .
f. Peningkatan-kerjasama inter-
nasional dan regional baik bilateral
- maupun multilateral,
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1. Kegiatan Pencegahan
a. Kampanye penyadaran masya-
‘vakat akan bahaya narkoba,
melalui media massa cetak dan
elektronik ke seluruh pelosok
tanah air, oleh BNN dan me-
dia massa. -

b. Menyelenggarakan The Fisrt
Asian Youth Congress 2002 di
Denpasar, Bali, 26-29 Agustus
2002,

¢. Pemberian Tanda Penghar-
gaan Pratama, Madya dan
Utama, kepada perseorangan,
kelompok, lembaga atau orga-
nisasi yang telah berjasa luar
biasa dalam upaya dan ke-
giatan penanggulangan pe-
nyalahgunaan dan pengedaran
gelap narkoba.

- d. Pesta rakyat di-SilangMonas
- yang-diisi dengan acara pem-
‘bacaan puisi'dan tarian tradi-

* i sionalantinarkoba.

f.--Penandatanganan MOU an-
- ‘tara:BNN dengan sembilan
organisasi baik pemerintah

- maupun lembaga non peme-

" rintah, seperti KOWANIL, MUT,

Pusat Penelitian Pranata, U],
PTIK, RR{, TVRI, Yayasan
La Rose, PP Wanita Islam, dan
PKK. U
g. Depsos mengadakan Pelatihan
bagi Pelatih Nasional Kam-
~panye Penyadaran Masya-
rakat akan Bahaya Narkoba,
~dan _bekerja sama dengan
Swalayan melakukan kam-
panye anti narkoba
h. Depdiknas mengadakan
serangkaian pelatihan bagi
guru-gum SMUJ dan SMIK

2. Treatment and Rehabilitation

a. Pelayanan pengobatan pen-
derita ketergantungan narkoba,
di RSKO Fatmawati; dan
Bagian Penyakit Jiwa di
Rumahsakit-rumah sakit Tipe
A; pelayanan pengobatan dan
rehabilitasi di Pusat Rehabilitasi
Pamardisiwi/BNN; pelayanan
rehabilitasi sosial di 6 Panti
Rehabilitasi Sosial Korban
Narkotika di bawah Depsos
(Medan, Jakarta, Bogor, Lem-
bang, Semarang dan Surabaya)




+:--b:. Bekerja sama. dengan . pihak
Swasta, di Pulau Sebaru,
.-+ Kepulauan Seribu sedang
dibangun Pusat Treatment dan
. - ‘Rehabilitation terpadu (sema-
“camo one stop center) bag) para
pecandu narkoba, '
Pusat: Rehabﬂ;taSI "T1t1han
'Réspan menyelenggarakan
ro gram therapeutic commu-
j'.'mty bagi- para ‘penderita
~kecanduannarkoba, dan
“beberapa pusat rehabilitasi
pecandu narkoba" yang
- diselenggaraakan oleh swasta
: .fdan orgamsasx keagamanaan

3 Penegakan Hukum o
a, Operas;penggerebekan pabrik
 ecstacy terbesar, dan beberapa
~ pabrik gelap lam.nya '
" 'b. Pemberantasan tanaman ganja.
e :'Peiatxhan personil penegakan
~ hukum, dan pengiriman personil
... BNN ke luar negeri.
d Bekerjasama dalam rangka
" ASOD, ACCORD dan HON-
LEA serta Interpol dalam pro-
' gram penegakan hukum

VIII. Kesimpulan ¢+
1. Penyalahgunaan narkoba telah
- melanda seluruh negara di dunia
baik di perkotaan maupun di
~:pedesaan yang melibatkan hampir

- Semua; Iaplsan masyarakat. Secara
kuantltas pelaku penyalahgunaan

narkoba menun_]ukkan pening-

- katan. Dampak yang dltlmbulkan_:

dari penyalahgunaan ternvata

~bukan saja kepada diri ; peiaku.r
‘namun‘meluas kepada keiuarga
~tempat kerja, bangsa dan negara.
.- Usaha pengedaran narkoba

ternyata membﬂnkan keuntunoan

~ekonomi-yang fantastis sehmgga -
-menggiurkan bagi -orang’ yang

rentan secara ekonomis. Bisnis
narkoba sudah tidak mengenal

~ batas w:layah adm1mstra51 suatu
“negara.’ P
. Indonesia termasuk negara yang

rentan dan berpotensi rawan
pengedaran dan penyalahglinaan
narkoba baik dilihat dari sudut

pandang geografis, demografis,
- ‘sosial ekonomi, dan politik.
. Dengan menyadari bahaya dari
‘dampak perdagangan dan penya-

lahgunaan narkoba maka peme-
rintah  telah membentuk suatu
tembaga khusus yang berwenang
urituk melakukan upaya preventif,
kuratif dan represif dengan
berbagai pendekatan dan strategi
yang dianggap efektif untuk
mengantisipasi dan menanggulangi
ancaman bahaya narkoba ter-
sebut.






